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Abstrak 

   Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi seperti sekarang ini, menuntut setiap 

bangsa untuk mengerahkan pikiran dan potensinya untuk bersaing memperebutkan peluang dalam berbagai aspek 

kehidupan. Berdasarkan hasil Programme for International Student Assesment (PISA) yang digagas oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development). Hasil dari Programme for International Student 

Assesment (PISA) menyatakan tahun 2018 siswa Indonesia masih berada di jajaran nilai terendah terhadap 

pengukuran membaca, matematika, dan sains dengan rincian sebagai berikut. Pada kategori kemampuan 

membaca, Indonesia Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa sekolah dasar. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi nonpartisipatif. 

Ketika melakukan observasi, peneliti mencatat hal-hal spesifik atau hal yang luar biasa yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, teknik angket ini juga membantu ketika analisis data dilakukan Setelah data 

terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Analisis data ini adalah 

langkah terpenting untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang ingin dipecahkan. Peneliti menganalisis 

keseluruhan data berdasarkan pedoman yang digunakan dan mengklasifikasikan data sesuai masalah penelitian. 

Selanjutnya data disajikan dan disimpulkan. LKPD Inovatif dirasa sangat cocok untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa.  
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di era globalisasi seperti 

sekarang ini, menuntut setiap bangsa untuk 

mengerahkan pikiran dan potensinya untuk 

bersaing memperebutkan peluang dalam 

berbagai aspek kehidupan. Pendidikan 

merupakan salah satu wahana dalam upaya 

mempersiapkan dan mengembangkan 

sumber daya manusia yang siap 

menghadapi dan mengimbangi kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan hal tersebut, pendidikan harus 

diprioritaskan agar sumber daya manusia di 

setiap bangsa mampu bersaing di dunia 

global. Oleh karena itu, perlu adanya 

reformasi atau perubahan untuk 

memaksimalkan mutu pendidikan yang 

sudah ada. Pendidikan merupakan faktor 

yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Silberman 

dalam Sagala (2009) Pendidikan tidak 

hanya mengembangkan intelektualitas 

manusia, tetapi pendidikan berupaya 

mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan manusia baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik 

yang di rangkum dalam proses 

pembelajaran.  Oleh karena itu, sangat 

penting bagi suatu bangsa untuk 

memberikan pendidikan yang bermutu dan 

berkualitas kepada warga negaranya.  

Terselenggaranya suatu pendidikan 

pasti melibatkan guru sebagai tenaga 

pendidik yang memiliki tanggung jawab 
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untuk mengembangkan tugas dan 

mengatasi masalah yang muncul serta siswa 

sebagai peserta didik. Guru harus memiliki 

kemampuan untuk mengajar, mendidik, 

dan melatih siswa ke arah yang baik, 

sehingga siswa tidak hanya mengetahui, 

tetapi juga dapat, dan dapat mengamalkan 

ilmu yang diperoleh di sekolah. 

Profesionalisme guru tidak cukup hanya 

dengan kecakapan mengajar, tetapi juga 

kemampuan mengelola informasi dan 

lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan 

belajar siswa, guru juga harus kreatif agar 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

inovatif. Menurut Sriwana (2017), Kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan akan 

membuat siswa aktif dan berpartisipasi 

dalam pembelajaran yang berkelanjutan 

sehingga rasa ingin tahu siswa akan 

meningkat dan pembelajaran akan menjadi 

lebih bermakna.  

Sebagai salah satu muatan pelajaran 

wajib di Sekolah Dasar, pembelajaran IPA 

harus mendapat perhatian khusus oleh guru. 

Susanto (2016) menyebutkan bahwa, 

pendidikan IPA merupakan sebuah usaha 

dari manusia untuk memahami alam 

semesta melalui kegiatan pengamatan yang 

tepat sasaran, menggunakan prosedur yang 

dapat dijelaskan dengan penalaran, hingga 

menghasilkan sebuah kesimpulan. Dari 

pernyataan tersebut, diketahui bahwa 

pembelajaran IPA hendaknya mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang 

kontekstual bagi siswa. Dalam 

pembelajaran muatan IPA, siswa harus 

diberi ruang maupun kesempatan untuk 

“mengalami” peristiwa belajar secara 

nyata. proses pembelajaran IPA di SD 

menuntut keterlibatan peserta didik secara 

aktif dan bertujuan agar penguasaan dari 

kognitif, afektif, serta psikomotorik 

terbentuk pada diri. Menurut (Mulyana, 

2004) dalam pembelajaran IPA, 

pemahaman orang terhadap hakekat IPA, 

hakekat belajar dan pembelajaran yang 

semakin luas membawa perubahan dalam 

pembelajaran IPA.Untuk itu, stimulus 

dalam hal ini perangkat pembelajaran yang 

diberikan haruslah memadai. Namun, tidak 

semua materi IPA dapat divisualisasikan 

secara langsung. 

Berdasarkan hasil Programme for 

International Student Assesment (PISA) 

yang digagas oleh OECD (Organization for 

Economic Cooperation and Development). 

Hasil dari Programme for International 

Student Assesment (PISA) menyatakan 

tahun 2018 siswa Indonesia masih berada di 

jajaran nilai terendah terhadap pengukuran 

membaca, matematika, dan sains dengan 

rincian sebagai berikut. Pada kategori 

kemampuan membaca, Indonesia 

menempati peringkat ke-6 dari bawah (74) 

dengan skor rata-rata 371. Lalu pada 

kategori matematika, Indonesia berada di 

peringkat ke-7 dari bawah (73) dengan skor 

rata-rata 379. Sementara pada kategori 

kinerja sains, Indonesia berada di peringkat 

ke-9 dari bawah (71), yakni dengan rata-

rata skor 396. Berdasarkan hasil PISA dan 

TIMSS di atas, dapat dilihat bahwa 

rendahnya peringkat siswa Indonesia dalam 

bidang sains/IPA merupakan salah satu 

faktor bahwa adanya permasalahan dalam 

penerapan mata pelajaran IPA di sekolah. 

Fakta mengenai hasil tersebut juga sangat 

berkaitan dengan lemahnya keterampilan 

yang diasah melalui LKPD. 

 

II. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa sekolah 

dasar. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metode observasi dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode 

observasi nonpartisipatif. Ketika 

melakukan observasi, peneliti mencatat hal-

hal spesifik atau hal yang luar biasa yang 

terjadi selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, teknik angket ini juga membantu 

ketika analisis data dilakukan Setelah data 

terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif. Analisis data ini adalah langkah 

terpenting untuk mendapatkan jawaban dari 

masalah yang ingin dipecahkan. Peneliti 

menganalisis keseluruhan data berdasarkan 

pedoman yang digunakan dan 

mengklasifikasikan data sesuai masalah 

penelitian. Selanjutnya data disajikan dan 

disimpulkan. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Menurut Panen (2001) 

mengungkapkan bahwa bahan ajar 

merupakan bahan-bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran Andi (2011) 

Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu 

bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis 

dengan kaidah intruksional karena akan 

digunakan oleh guru untuk membantu dan 

menunjang proses pembelajaran. Bahan 

atau materi pembelajaran pada dasarnya 

adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa 

mata pelajaran atau bidang studi dengan 

topik/subtopik dan rinciannya. 

Bahan ajar itu sangat unik dan 

spesifik. Unik, artinya bahan ajar tersebut 

hanya dapat digunakan untuk audiens 

tertentu dalam suatu proses pembelajaran 

tertentu. Spesifik artinya isi bahan ajar 

tersebut dirancang sedemikian rupa hanya 

untuk mencapai tujuan tertentu dari audiens 

tertentu. Sistematika cara penyampaiannya 

pun disesuaikan dengan karakteristik mata 

pelajaran dan karakteristik siswa yang 

menggunakannya.  

LKPD didefinisikan sebagai suatu 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dengan mengacu Kompetensi 

Dasar (KD) yang harus dicapai (Andi 

Prastowo, (2012). Hal ini sesuai dengan 

definisi LKPD menurut Trianto (2010) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan panduan peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan 

pengembangan aspek kognitif maupun 

panduan untuk pengembangan semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk panduan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah sesuai indikator pencapaian hasil 

belajar yang harus dicapai.  

LKPD yang baik adalah LKPD 

yang mampu mengaitkan proses 

pembelajaran dengan dunia nyata. 

merupakan panduan pendukung dalam 

LKPD yang baik dapat membantu siswa 

lebih aktif berperan dalam proses belajar , 

dalam hal ini minat siswa atau peserta didik 

dapat ditingkatkan dalam belajar. LKPD 

Inovatif dibuat semenarik mungkin , padat 

dan jelas untuk meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa, menumbuhkan semangat 

belajar siswa untuk lebih semangat belajar , 

membantu siswa untuk bisa mengatur 

waktu belajar mereka untuk lebih efektif 

dan efisien untuk tercapainya tujuan, 

mengaitkan secara langsung dan nyata pada 

benda atau lingkungan yang di amati saat 

proses pembelajaran. LKPD inovatif ini 

termasuk bahan ajar yang sangat penting 
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untuk menunjang proses pembelajaran 

terutama untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. 

 

Donna (1994:241) mengemukakan 

bahwa: Keterampilan proses Sains adalah 

teknik yang digunakan oleh ilmuwan dalam 

memperoleh informasi. Pada dasarnya, ini 

adalah keterampilan dan teknik yang 

ilmuwan di laboratorium untuk 

menemukan informasi baru tentang dunia. 

Keterampilan proses sains adalah teknik 

bahwa anak-anak yang menggunakan 

dalam mendapatkan informasi secara 

pengalaman pertama dari aktivitas atau 

kegiatan belajar siswa. Salah satu bentuk 

pembelajaran yang dapat memebrikan 

pengalaman belajar adalah kegiatan 

praktikum. Keterampilan proses juga 

melibatkan siswa untuk mencapai 

pemahaman konsep dengan terjun langsung 

dalam suatu percobaan yang berkaitan 

dengan pemahaman konsep, seperti 

kemampuan siswa yang dimaksud meliputi 

menentukan hipotesis atau dugaan 

sementara,memprediksi,mengiterpretasika

n menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

LKPD Inovatif dirasa sangat cocok 

untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa. Dengan implementasi LKPD 

inovatif ini siswa mampu memahami materi 

secara konkret dan nyata. LKPD ini akan 

membantu siswa yang kebingungan dalam 

mencerna pembelajaran khususnya IPA. 

LKPD inovatif ini akan di lengkapi 

berbagai macam gambar animasi, petunjuk 

pembelajaran sesuai dengan topik yang 

akan di pelajari. LKPD inovatif ini 

mengacu pada pembelajaran praktikum 

dengan mengaitkan pada lingkungan 

sekitar dan kegiatan akan dilakukan secara 

teratur seperti langkah – langkah yang telah 

di siapkan di lKPD seperti membaca 

langkah –langkah, mengamati secara 

langsung, menganalisis dan melakukan 

kesimpulan. Jadi LKPD inovatif ini akan 

membuat siswa menjadi lebih bersemangat 

dalam proses pembelajaran dan 

pembelajaran. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

LKPD didefinisikan sebagai suatu 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dengan mengacu Kompetensi 

Dasar (KD) yang harus dicapai (Andi 

Prastowo, (2012). 

Keterampilan proses sains adalah teknik 

bahwa anak-anak yang menggunakan 

dalam mendapatkan informasi secara 

pengalaman pertama dari aktivitas atau 

kegiatan belajar siswa. Salah satu bentuk 

pembelajaran yang dapat memebrikan 

pengalaman belajar adalah kegiatan 

praktikum. Keterampilan proses juga 

melibatkan siswa untuk mencapai 

pemahaman konsep dengan terjun langsung 

dalam suatu percobaan yang berkaitan 

dengan pemahaman konsep, seperti 

kemampuan siswa yang dimaksud meliputi 

menentukan hipotesis atau dugaan 

sementara,memprediksi,mengiterpretasika

n menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

LKPD inovatif yang di berikan dalam   

kegiatan pembelajaran mampu 

meningkatkan keterampilan proses sains. 

karena peserta didik dapat berkreasi, 

beljajar secara nyata, teratur, menyengkan 

secara maksimal  dan pembelajaran 

menjadi bermakna. 
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